
Info Training & Praktek Kerja

* Membersihkan * Hal yang Perlu Diperhatikan 
dalam Kehidupan Sehari-hari

Jepang selang beberapa waktu yang lalu, wanita sebelum 
menikah selalu ditanyakan : [Apakah Anda menyukai pekerjaan 
rumah tangga ?].  Pekerjaan rumah tangga merupakan dasar dari 
semua pekerjaan yang pasti ada dalam kehidupan rumah tangga, 
biasanya berupa : membersihkan rumah, mencuci baju, dan 
menyiapkan makanan.  Semua orang berfikir bahwa kaum wanita 
sudah semestinya akan berhenti dari pekerjaannya apabila menikah 
dan menjadi ibu rumah tangga yang tentunya harus mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga., sehingga orang yang pandai memasak, suka 
membersihkan rumah dan mencuci pakaian, akan disambut sebagai 
istri dan menantu yang baik. 

Tetapi zaman sekarang, banyak kaum wanita yang 
berpendidikan tinggi, terjun ke dalam masyarakat, bekerja sejajar 
dengan kaum pria, dan tinggal sendirian terpisah dari orang tuanya. 
Oleh karena itu, tentunya ia harus bekerja sambil mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga.  Meskipun ia bisa saja makan di luar tanpa 
perlu memasak, tetapi membersihkan rumah dan mencuci pakaian 
harus dikerjakan sendiri.  Begitu pula kaum pria, setelah bekerja dan 
mandiri, biasanya hidup terpisah dengan orang tuanya sehingga ia 
juga harus membersihkan rumah dan mencuci sendiri. 

Bagi para Trainee dan Trainee Praktek Kerja (TPK) yang 
datang ke Jepang dan tinggal di Jepang selama beberapa waktu, 
kebanyakan tinggal sekamar bersama teman-teman di asrama atau 
apartmen.  Sehingga Anda semua juga tentunya harus mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga seperti membersihkan rumah, mencuci baju, 
dan memasak. 

Nah, untuk membersihkan rumah, tentunya ada berbagai 
cara.  Berikut ini kami perkenalkan cara membersihkan kamar yang 
biasa dilakukan di Jepang. 

Pertama-tama, bukalah jendela dan biarkan angin masuk ke 
dalam kamar.  Lalu susun dan rapikanlah kamar dengan 
membereskan koran-koran dan majalah yang setelah dibaca dibiarkan 
begitu saja, lipatlah atau gantunglah pakaian yang ditumpukkan 
begitu saja, pilahlah sampah dan barang-barang yang tidak terpakai 
lagi.  Pakailah alat pembersih vacum cleaner untuk membersihkan 
lantai & tatami dari remah-remah makanan, rambut, atau debu-debu 
di kolong tempat tidur dsb.  Untuk membersihkan debu di bagian 
atas televisi atau rak lemari, pakailah kain lap basah yang sudah 
diperas.  Begitu pula lantai dipel dengan lap basah yang sudah 
diperas.

Lap yang kotor, setiap kali harus dicuci dengan air sampai 
bersih untuk dipergunakan kembali.  Setelah pekerjaan mengelap 
selesai dilakukan, cucilah lap tersebut dengan sabun, dan jemurlah di 



bawah sinar matahari sampai kering agar tidak berbau dan selalu 
dalam keadaan higienis.  Lap yang merupakan alat pembersih 
kamar, tentunya harus selalu dalam keadaan bersih.  Untuk wajah 
dan tangan yang baru dicuci, biasanya dilap dengan handuk, namun 
untuk mengelap kaki yang kotor ketika baru pulang ke rumah, 
tentunya menggunakan lap, agar kotoran tidak terbawa ke kamar. 

Bila kita lalai membersihkan rumah, maka remah-remah 
makanan, rambut, debu, abu dsb akan menumpuk kotor dan tidak 
higienis, serta menjadi tempat sarang bibit penyakit, yang pada 
akhirnya akan menyerang kesehatan orang yang tinggal di situ. 
Istilah malas [kita tidak akan mati, meskipun tidak membersihkan 
rumah] merupakan hal yang tak masuk di akal. 

Begitu pula, tidak ada istilah [karena saya benci 
membersihkan rumah] atau [saya tidak pandai membersihkan rumah] 
dan sebagainya.  Tempat tinggal merupakan tempat privasi kita 
untuk melepaskan lelah dan ketegangan sehari-hari, sekaligus juga 
untuk mengisi kembali energi untuk besok.  Di samping itu, apabila 
Anda tinggal di asrama atau kamar bersama, maka tempat itu bukan 
hanya milik sendiri, melainkan juga tempat privasi teman yang lain. 
Dilihat dari aspek kehidupan bersama pun, pekerjaan rumah tangga 
(dalam hal ini, membersihkan) merupakan hal yang harus terpikirkan. 
Apalagi Anda datang ke Jepang untuk belajar teknologi Jepang yang 
maju serta etos kerjanya yang baik, maka Anda haruslah menjadi 
orang yang bisa memilah dan merapikan kondisi di sekeliling, orang 
yang mempunyai gagasan higienis, dan orang yang bisa bekerja 
sama.

Sementara itu, untuk penanganan sampah seperti sampah di 
tong sampah dan di dalam alat vacum cleaner, sampah yang 
dikumpulkan dengan sapu, sampah yang tidak diperlukan lagi, dan 
sebagainya, harus dibuang pada hari-hari yang telah ditetapkan. 
Untuk mencegah pengotoran lingkungan di Jepang, barang-barang 
yang tidak diperlukan lagi di rumah tangga akan dibuang sebagai 
sampah, dan supaya pembuangan sampah berjalan lancar, serta dapat 
didaur ulang, maka di tiap-tiap daerah terdapat peraturan untuk 
penanganan sampah ini.  Penduduk harus mematuhi peraturan 
tersebut.  Perlu diperhatikan bahwa tanpa mematuhi peraturan 
tersebut akan menyebabkan banyak orang terganggu, sehingga 
menjadi sulit untuk bergaul baik dengan penduduk di sekitar kita. 

Setelah dibersihkan, kamar, dapur, kamar mandi, WC, 
gang, depan pintu, sekeliling rumah, dan lain-lain akan terlihat 
bersih, hati pun menjadi segar nyaman, stress pun hilang.  Lalu kita 
juga jadi mempunyai kelapangan hati terhadap orang lain.  Dan 
apabila membersihkan rumah dapat dijadikan kebiasaan maka ini 
akan lebih baik lagi.  Marilah kita hidup di dalam lingkungan yang 
higienis setiap hari. 




